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Abstrak
Kemampuan literasi merupakan kemampuan yang sangat penting dalam proses perkembangan anak. Kemampuan literasi yang baik akan membantu individu untuk dapat memenuhi kebutuhannya dalam beberapa aspek di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu kemampuan literasi dini harus diajarkan seawal mungkin. Salah cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi dini adalah dengan menerapkan storytelling dan permainan kata. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini apakah ada pengaruh dari pemberian treatment storytelling dan permainan kata terhadap kemampuan literasi dini siswa TK Yayasan Gedung Wanita Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang ditimbulkan oleh treatment storytelling dan permainan kata terhadap kemampuan literasi dini siswa TK Yayasan Gedung Wanita Semarang.Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental. Literasi dini sendiri merupakan konsep yang mendukung pembelajaran membaca dan menulis pada waktu anak dalam proses menjadi terliterasi dalam artian yang sesungguhnya. Dalam penelitian ini terdapat enam indikator penting mengenai literasi dini yang dikemukakan oleh NICHD (National Institute of Child Health and Human Development) yang akan dikaji yaitu print motivation, phonological awareness, vocabulary, narrative skills, print awareness dan letter knowledge. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa TK Yayasan Gedung Wanita Semarang. Sedangkan sampel dari penelitian ini yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah kelas Yusuf dan kelas Musa. Masing-masing kelas berisi 12 siswa.Teknik pengumpulan data menggunakan aksidental dengan kuesioner sebagai instrumen penelitian.Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang disebabkan oleh storytelling dan permainan kata terhadap kemampuan literasi dini siswa TK Yayasan Gedung Wanita Semarang. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan nilai persentase nilai para siswa di kelas treatmen sebanyak 24 % pada saat postest dibandingkan pada saat pretest.
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Abstract
Literacy is a skill that is very important in the process of child development. The literacy skills that will help people to be able to meet their needs in some aspects in daily life. Therefore, early literacy skills should be taught as early as possible. One way that can be done to improve early literacy skills is to apply storytelling and wordplay. Issues to be addressed in this study the influence of giving treatment storytelling and word play on the early literacy skills of studentsTK Yayasan Gedung Wanita Semarang. This study aims to determine whether there are effects caused by treatment storytelling and word play on the early literacy skills of students TK Yayasan Gedung Wanita Semarang. This research uses experimental research methods. Early Literacy itself is a concept that supports learning to read and write at the time of the child in the process of becoming real literacy in a very real sense. In this research, there are six important indicators about early literacy proposed by the NICHD (National Institute of Child Health and Human Development) that will be studied are print motivation, phonological awareness, vocabulary, narrative skills, print awareness and letter knowledge. The population in this study were students TK Yayasan Gedung Wanita Semarang. While the sample of this study will serve as an experimental class and control class is the class of the class, Yusuf, Musa. Each class contains 12 students. Accidental data collection techniques using the questionnaire as a research instrument. These results indicate the existence of effects caused by the storytelling and word play on the early literacy skills of students TK Yayasan Gedung Wanita Semarang. This is evidenced by the increase in the value of the percentage of the value of the students in the class treatments as much as 24% when compared to the pretest posttest.
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1. Pendahuluan
Kemampuan literasi merupakan kemampuan yang sangat penting dalam proses perkembangan individu. Pembekalan literasi sejak dini akan meyebabkan anak menjadi seorang pembelajar sepanjang hidupnya (Bruns & Pierce, melalui Astuti, 2014:107).Kemampuan literasi dini yang baik membantu anak untuk lebih mudah belajar membaca dan meningkatkan tingkat kesuksesan anak di sekolah pada tingkatan yang lebih tinggi.
Kemampuan literasi (baca tulis) yang baik akan membantu individu untuk dapat memenuhi kebutuhannya dalam beberapa aspek di kehidupan. Pada tahap selanjutnya, kemampuan ini sangat berguna dalam proses create knowledge. Seorang individu terutama pada era informasi seperti saat ini sangat tergantung dengan informasi yang ada di sekelilingnya. Sebagian dari informasi yang diperoleh akan digunakan sebagai referensi untuk menciptakan informasi atau pengetahuan baru yang kemudian akan disebarluaskan kepada individu lain atau disimpan untuk dirinya sendiri. Proses ini akan terus menerus berulang, individu yang tidak memiliki kemampuan yang mengikuti perkembangan akan mengalami kesenjangan informasi dengan individu lain yang lebih dapat memenuhi kebutuhan informasinya. Oleh karena itu, mempersiapkan kemampuan literasi yang baik bagi anak-anak yang akan menjadi generasi penerus bangsa merupakan salah satu hal penting untuk dilakukan.
Literasi anak atau disebut literasi dini menurut NICHD (National Institutes of Children and Human Developmen)  adalah kemampuan membaca dan menulis sebelum anak benar-benar mampu membaca dan menulis (Pradipta, 2014:2). NICHD (National Institutes of Children and Human Developmen) adalah salah satu dari National Institutes of Health( NIH ) dan bagian dari Departemen Kesehatan Amerika Serikat dan Layanan Kemanusiaan. Seperti yang diketahui, untuk menjadi individu dengan minat baca yang tinggi diperlukan pengembangan literasi dini dengan baik.Negara Indonesia memiliki banyak permasalahan terkait dengan minat baca, rendahnya minat baca di Indonesia tercermin dari beberapa fakta yang memuat tentang prestasi bangsa Indonesia dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia.
Berdasarkan studi lima tahunan yang dikeluarkan oleh Progress In Internasional Reading Literacy Study (PIRLS) pada tahun 2006, yang melibatkan siswa sekolah dasar, hanya menempatkan Indonesia pada posisi 36 dari 40 negara yang dijadikan sampel (Pradipta, 2014:2). Penelitian internasional terbaru yang dilakukan oleh  Programme for Internasioanal Student Assessment ( PISA) pada tahun 2015 tentang kemampuan membaca siswa juga menyebutkan bahwa kemampuan membaca siswa di Indonesia menduduki urutan ke-69 dari 76 negara yang di survey. Selain itu budaya baca masyarakat Indonesia menempati posisi terendah dari 52 negara di kawasan Asia Timur berdasarkan data yang dilansir Organisasi Pengembangan Kerjasama Ekonomi (OECD) (Jibi, 2016:1).Dari fakta-fakta tersebut, dapat dikatakan bahwa minat baca di Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara lain. Hal ini harus menjadi perhatian semua pihak, salah satunya adalah orang yang berkecimpung dalam dunia perpustakaan.
Kemampuan berliterasi yang baik sangat penting dalam menunjang kehidupan setiap individu seperti saat proses create knowledge. Mengenalkan dan menanamkan kebiasaan berliterasi akan lebih baik dilakukan saat seorang individu masih pada usia anak-anak. Pada usia anak-anak atau usia dini kebiasaan anak lebih mudah untuk dibentuk dibandingkan saat individu sudah menginjak usia dewasa.
Salah satu cara yang dapat digunakan sebagai langkah awal untuk mengenalkan anak terhadap dunia literasi bisa dengan permainan sederhana yang menuntut keaktifan anak dalam mengenal huruf, bunyi dan gambar. Pembelajaran melalui cerita seperti storytelling akan sangat berguna dalam proses awal pembelajaran. Salah satu alasan mengapa menggunakan storytelling sebagai treatment  karena dengan storytelling anak dapat belajar mengenal gambar, kata, suara dan dapat memahami informasi yang disampaikan orang lain.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian eksperimental  dengan judul “Pengaruh Storytelling dan Permainan Kata terhadap Kemampuan Literasi Dini Siswa TK Yayasan Gedung Wanita Semarang”. Alasan dari pemilihan judul tersebut dikarenakan penulis ingin meneliti dan melakukan eksperimen, apakah storytelling dan permainan kata dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi dini para siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh NHCIDmengenai literasi dini yang terdiri dari enam point yaitu print motivation, phonological awareness, vocabulary, narrative skills, print awareness,  dan letter knowledge.
1.1 Konsep Literasi 
Kata literasi berasal dari bahasa Inggris Literacy yang diartikan sebagai kemampuan baca tulis. Pengertian literasi berkembang meliputi proses membaca, menulis, berbicara, mendengar, membayangkan, dan melihat. Dalam proses membaca terjadi proses yang rumit yaitu proses kognitif, linguistik, dan aktivitas sosial. Pembaca harus secara aktif melibatkan pengalaman sebelumnya, proses berfikir, sikap, emosi, dan minat untuk memahami bacaan (Kunder dan Hansit melalui Indriani 2002:2).
1.2Konsep Literasi Dini
Selanjutnya dalam perkembangan konsep literasi, muncul konsep literasi dini sejak Marie Clay memperkenalkan konsep emergent literacy, yang merupakan perilaku pura-pura meniru membaca dan menulis pada anak prasekolah. Jenis literasi ini juga banyak disebut dengan istilah early literacy, yang menggambarkan bahwa kemampuan ini merupakan awal yang mendasari kemampuan membaca dan menulis yang sesungguhnya (Clay, melalui Fitriyani, 2016:9)
Literasi dini merupakan konsep yang mendukung pembelajaran membaca dan menulis pada waktu anak dalam proses menjadi terliterasi (melek huruf) dalam artian yang sesungguhnya. Perkembangan literasi sudah dimulai pada saat pertama kali anak mulai mendengar suara-suara, mendengarkan dongeng, melihat orang berbicara dan melihat gambar di sekelilingnya. Perkembangan literasi dini merupakan proses pendahulu dari aktivitas membaca dan menulis yang dipahami masyarakat luas sebagai perilaku membaca yang konvensional. Dengan kata lain literasi dini bukanlah aktivitas membaca dan menulis yang sebenarnya, melainkan proses dan kemampuan menuju hal tersebut.
Dalam literasi dini ada berbagai ketrampilan, pengetahuan dan sikap yang mendukung pembelajaran membaca dan menulis ketika anak mulai memasuki masa sekolah dan mendapatkan pembelajaran membaca secara formal.Oleh karena itu beberapa ahli berpendapat bahwa ketrampilan, pengetahuan dan sikap tersebut sebagai pilar pembentuk atau fondasi kemampuan membaca dan menulis. Anak yang memiliki fondasi pembentuk perilaku membaca dan menulis yang kuat akan memudahkan dirinya menghadapi pembelajaran di kelas. Anak akan lebih cepat menguasai ketrampilan membaca dan menulis dibandingkan dengan anak-anak lain yang tidak mendapatkan stimulasi tersebut (Indriani, 2016:13).
Pada saat ini informasi merupakan suatu kebutuhan yang harus terpenuhi demi menghindari adanya kesenjangan pengetahuan. Apalagi kelak seiring majunya ilmu pengetahuan dan teknologi kebutuhan akan informasi ini akan semakin meningkat. Seorang individu memiliki kebutuhan akan informasi dengan jenis dan tingkatan yang berbeda satu sama lain. Kebutuhan ini harus terpenuhi agar kegiatan sosial, agama, pembelajaran, hiburan dan kegiatan lain dapat mencapai suatu prestasi atau titik puncak dalam memcapai kepuasan. Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan informasi agar bisa berkembang dan menciptakan pengetahuan (create knowledge) baru bagi dirinya sendiri ataupun disebarluaskan untuk individu lain.
Informasi yang disebarkan atau tersebar luas ini nantinya akan ditangkap oleh individu lain yang membutuhkan informasi untuk dirinya sendiri atau akan digunakan untuk membuat pengetahuan baru. Sebagian besar informasi ini akan didokumentasikan dalam berbagai bentuk dan media, misalkan saja informasi ini didokumentasikan dalam bentuk tulisan dalam buku tentu saja kemampuan literasi seseorang yang baik akan mempermudahnya dalam menangkap informasi yang ada dalam buku tersebut. Untuk itulah mempersiapkan kemampuan literasi yang baik dengan cara dan waktu sedini mungkin diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam berliterasi dengan baik.
Seorang ahli yang berasal dari Rusia yaitu Lev Vygotsky berpendapat bahwa anak-anak secara aktif menyusun pengetahuan mereka dan memberi fokus pada bagaimana pentingnya interaksi sosial dan budaya terhadap perkembangan kognitif mereka.Artinya, perkembangan anak dipengaruhi dan dibangun oleh interaksi dengan lingkungan dan orang-orang terdekat.Seperti interaksi mereka saat ada di Taman Kanak-kanak bersama guru dan teman-teman mereka.Perkembangan literasi dini anak dipengaruhi oleh bagaimana orang sekitar berinteraksi dan menstimulasi kemampuan literasi anak. (Vygotsky:1978:28).
Dari teori yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial yang dilakukan oleh anak terhadap lingkungannya dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak. Interaksi yang dilakuan oleh guru kepada anak-anak dengan tujuan menstimulasi perkembangan literasi dini akan mempengaruhi perkembangan literasinya.
Menurut NICHD (National Institute of Child Health and Human Development), ada enam indikator keterampilan literasi dini anak yaitu :  (NICHD, melalui Ghoting et al., 2006:125-130)
1. Print Motivation
D.F Lancy dan C. Bergin menemukan bahwa seorang anak dengan kemampuan membaca yang fasih dan positif datang dari orang tua yang memandang bahwa kegiatan membaca merupakan kegiatan yang menyenangkan di dalam kegiatan membaca tersebut disertai dengan pertanyaan-pertanyaan yang humoris sehinggaa kegiatan membaca lebih menyenangkan.
Anak yang belajar dari orang tua yang memiliki kesenangan pada membaca akan termotivasi untuk belajar lebih keras lagi dalam membaca meskipun akanada kesulitan-kesulitan yang akan mereka hadapi dalam proses tersebut.Berpura-pura membaca, mencoba untuk mengidentifikasi kata dan tulisandan bermain dengan permainan edukasi yang diajarkan orang tua akan menjadi kegiatan penting dalam mengikutsertakan anak-anak dalam mengenalkan pada kemampuan untuk menangkap informasi “cetak”.

2. Phonological Awareness
Phonological Awarenessmerupakan kemampuan untuk mendengar dan bermain dengan suara dari kata yang sederhana. Termasuk aktivitas dengan irama, kata-kata, suku kata, dan suara awal.Satu dari ciri dari seorang pembaca yang buruk adalah rendahnya kemampuan memproses fonem. Anak yang lebih baik dalam memperlihatkan irama, suku kata dan fonem akan lebih cepat dapat membaca dibandingkan dengan anak yang kurang mampu dalam memahami fonem. Dengan kata lain, kemampuan fonem adalah satu dari kunci kesuksesan anak untuk menjadi pembaca yang fasih, permasalahan ini dapat diatasi dengan mengajarkan dan mendorong anak untuk lebih rajin membaca melalui buku bergambar dan permainan kata.

3. Vocabulary
Bayi mempelajari kosa kata secara cepat. Penelitian yang ditemukan oleh Janellen Huttenlocher, dari Univ Chicago menunjukkan bahwa kemampuan ini jelas merupakanakibat keterlibatan orang tua yang memperpanjang waktu berbicara dengan anak-anak mereka walaupun anak-anak belum bisa sepenuhnya merespon dengan baik.
Seorang anak dengan kemampuan mendengar  yang baik serta mempunyai banyak kosa kata untuk berbicara memiliki keuntungan yang sangat besar dalam mempermudah proses belajar membaca. Pemahaman seseorang saat membacatergantung padakemampuan individu terkait dalam mengetahui berbagai artidari setiap kata yang ada.

4. Narrative Skills
Narrative Skillsadalah kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dan menceritakan kembali kejadian yang dialami. Ada hubungan yang erat antara berbicaradan menulis. Pertama-tama, kata yang tercetak adalah yang diakui, pemahaman tentang teks sangat tergantung pada kemampuan bahasa lisan pembaca. Perkembangan bahasa pada anak yang belum bersekolah secara formal yaitu rentang usia 4-6 terkait dengan prestasi membaca anak tersebut. Sejumlah studi mendukung kesimpulan ini dengan mendemontrasikan korelasi antara kemampuan lisan dan membaca. Pendek kata, anak-anak yang mempunyai kosakata yang banyak dan pemahaman yang lebih baik pada bahasa memiliki nilai membaca yang lebih tinggi.

5. Print Awareness
Print Awarenessadalah kemampuan memperhatikan atau menandai kata tercetak yang ada di lingkungannya, mengetahui bagaimana memegang buku dan memahami bagaimana memparodikan kegiatan membaca.

6. Letter Knowledge
Letter Knowledge adalah kemampuan untuk mengetahui bahwa huruf satu dengan huruf yang lain itu berbeda-beda,beberapa huruf terlihat sama dan setiap huruf memiliki nama serta berkaitan dengan suara tertentu.
Seorang anak yang meiliki prestasi yang baik pada bidang membaca mampu untuk mengidentifikasi huruf secara mandiri.Anak harus mampu untuk mengenali perbedaan huruf dan mengerti bahwa masing-masing huruf berbeda. Anak yang mempelajari bagaimana membaca dan tidak dapat mengenali serta memberitahukan salah satu huruf pada bagian-bagian dari alfabet yang lainnya akan memiliki kesulitandalam mempelajari suara dari perwakilan huruf, atau pemakaiannya.

Dari enam indikator yang dirumuskan oleh NICHD (National Institute of Child Health and Human Development) dapat kita simpulan bahwa proses literasi dini sangat diperlukan untuk membentuk kemampuan anak yang baik dalam bidang literasi yang sesungguhnya. Kemampuan literasi yang baik akan sangat menunjang dalam kehidupan anak tersebut di saat memasuki dunia sekolah formal hingga anak tersebut dewasa dan bekerja.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H0=Storytelling dan permainan kata tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel literasi dini pada siswa taman kanak-kanak YGWS.
H1 = Storytelling dan permainan kata berpengaruh signifikan terhadap variabel literasi dini pada siswa taman kanak-kanak YGWS.
2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Digunakan pendekatan kuantitatif  karena penelitian ini  menekankan pada pengaruh permainan kata dan storytelling terhadap kemampuan literasi dini pada anak dengan cara pengolahan data berupa angka supaya hasilnya jelas.
Dalam metode kuantitatif ini jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen yaitu diberikannya perlakuan (treatment), eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan (Sugiyono,2009:72).

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan menciptakan fenomena pada kondisi terkendali.Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat dan pengaruh faktor-faktor pada kondisi tertentu.Dalam bentuk yang paling sederhana, pendekatan eksperimental ini berusaha untuk menjelaskan, mengendalikan dan meramalkan fenomena seteliti mungkin.
Penelitian ini memberikan treatment pada siswa di TK YGWS dengan menggunakan media permainan kata dan storytelling pada sempel. Jenis penelitian eksperimen ini ditujukan untuk meneliti hubungan sebab-akibat dengan memanipulasi satu atau lebih variabel pada satu (atau lebih) kelompok eksperimen, dan membandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mengalami manipulasi (Rakhmat,2012:32).
Dalam suatu penelitian, populasi dan sampel merupakan hal yang penting dalam melaksanakan penelitian tertentu. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dankemudian ditarik kesimpulannya sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi sebagai sumber data.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,2009:80). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa TK YGWS, adapun jumlah populasi belum diketahu pasti
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki cirri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti (Martono,2012:74). Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagain dari populasi. Dalam penelitian yang akan saya lakukan ini jumlah sampel sebanyak dua kelas, dengan satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas lagi sebagai kelas eksperimen. Adapun jumlah siswa yang ada dalam masing-masing kelas sebanyak dua belas siswa.
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen atau variabel terikat (Sugiyono, 2009:39). Variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini adalah storytelling dan permainan kata. Selanjutnya dinyatakan sebagai variabel X.Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel  independen atau variabel bebas (Sugiyono, 2009:39). Variabel dependen yang terdapat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi dini.Selanjutnya dinyatakan sebagai variabel Y.
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data.Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari subyek dan orang-orang yang menjadi responden penelitian (Sugiyono, 2009:137). Pengambilan data primer pada penelitian ini dengan cara observasi dan pengisian kuesioner. Data berupa kuesioner dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan (Sugiyono,2009:139). Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, jurnal, artikel, serta situs di internet yang berhubungan dengan penelitian mengenai literasi dini yang dilakukan baik di Indonesia ataupun luar negeri.

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan mengamati individu atau kelompok secara langsung (Ngalim Purwanto dalam Sudjarwo, 2009:161).

Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipan, peneliti melakukan pengamatan dengan cara berperan serta berinteraksi dengan siswa TK YGWS dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa TK YGWS yang akan menjadi obyek penelitian.  

2. Kuesioner 
Untuk mengumpulkan data pada kondisi awal sebelum proses  (pre test) dan sebelum mengevaluasi hasil dari suatu proses (post test) diperlukan adanya kuesioner untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dari siswa TK YGWS dalam berliterasi.
Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang diisi sendiri oleh responden atau diisi oleh pewawancara yang membacakan pertanyaan yang kemudian mencatat jawaban yang diberikan (Sulistyo Basuki,   2003:156)

Pengelohan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkas dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. Dalam penelitian eksperimental ini data akan diambil saat pretest (saat belum dilakukannya treatment) kepada kedua kelompok uji, dan postest (sesudah dilakukannya treatment).

Adapun bentuk data nantinya berupa kumpulan kuisioner atau pertanyaan singkat sesuai dengan materi literasi dini yang telah diberikan oleh penguji kepada para siswa. Bentuk data ini berlaku pada saat pretest dan postest. Untuk meminimalisasi adanya kesalahan, maka data yang telah diperoleh akan diolah dengan beberapa cara.Terdapat beberapa tahapan pengolahan data yaitu :

1. Editing data ( pretest dan postest )
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw data) atau data terkumpul tidak logis atau meragukan.

2. Koding
Koding yaitu pemberian atau pembuatan kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk kategori yang sama. Hasil dari pretest dan postest yang telah terkumpul akan dipisahkan berdasarkan jenis kelompok.

3. Entri
Yaitu memasukan data yang telah diperoleh dan telah melewati tahap editing serta koding ke alat pengolah (pemrograman dalam komputer). Pada penelitian ini proses pengolahan data menggunakan program SPSS 16.

4. Tabulasi
Tabulasi yaitu membuat tabel-tabel yang telah diberi kode, sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Proses tabulasi dalam penelitian ini agar lebih mudah dalam perhitungan angka maka penulis memilih menggunakan komputer, yaitu dengan menggunakan program SPSS.

Adapun bagan dari desain penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 1.Desain Awal Penelitian

	KI
	O1
	X
	O2

	K2
	O3
	
	O4



Keterangan:
KI	: Kelompok perlakuan
K2	: Kelompok tanpa perlakuan
O1,O3	: Pretest
X 	: Eksperimen
O2,O4	: Postest
(Soendari, melalui Sari, 2016:38)

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan dengan pendekatan kuantitatif, yaitu analisis yang digunakan untuk mengolah data yang dapat diklasifikasikan serta diukur dalam bentuk angka. Sesuai dengan yang dijelaskan Arikunto, bahwa “Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian.”  (2010 : 239).
Pengolahan data dalam penelitian ini  menggunakan komputerisasi program SPSS16, yaitu suatu program komputer statistik yang mampu memproses data statistik secara tepat dan cepat, menjadi output yang dikehendaki para pengambil keputusan.
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka penarikan simpulan. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang diteliti berdistribusi normal ataukah tidak sehingga analisis dengan uji homogenitas, uji T-test dan uji Mann Whitney dapat dilakukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan uji analisis normalitas data dengan menggunakan kriteria  Kolmogorov smirnov dengan bantuan program SPSS 16.

2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa sekumpulan data yang diteliti berasal dari populasi yang tidak jauh keragamannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16, dengan One Way ANOVA Untuk Menguji homogenitas data dengan kriteria pengujian Kolmogorov Smirnov.

3. Uji  Hipotesis (t-test)
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t (ttest) untuk melihat sejauhmana pengaruh (positif/negatif) variabel bebas (X= Pengaruh storytelling dan permainan kata) terhadap variabel terikat (Y= Kemampuan literasi dini).

Pengujian hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut :
H0:ρ=0, berarti variabel bebas (X) tidak berpengaruhterhadap variabel terikat (Y).
H1:ρ≠0, berarti variabel bebas (X) berpengaruh negatif terhadap variabel terikat (Y).

Taraf kemaknaan α (level of significance α) dalam penelitian ini ditentukan α = 5%. Penentuan α digunakan sebagai pedoman untuk menentukan nilai tabel yang sesuai dengan uji statistik yang digunakan yaitu uji t.Maka hipotesis dapat dilihat jika: 
a. Jika thitung > ttabel  maka variabel independen (storytelling dan permainan kata) berpengaruh terhadap variabel dependen (literasi dini)
b. Jika thitung < ttabel   maka variabel independen (storytelling dan permainan kata) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (literasi dini).
3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Data Responden
Tabel 2.Informasi Responden Kelompok Eksperimen Kelas Musa
	No.
	Nama
	Jenis Kelamin
	Usia (Tahun)

	1
	Alifia Zulfa Maharani
	Perempuan
	5

	2
	Arkhanantha Raditya Al Hafid
	Laki-Laki
	5

	3
	Ardian Prasetya
	Laki-Laki
	5

	4
	Fathiin Hisyam Ibrahimovic
	Laki-Laki
	5

	5
	Fahrial Tirta Trimadya
	Laki-Laki
	5

	6
	Jannah Salsabila Oktavira
	Perempuan
	5

	7
	Maulana Rico Wicaksono
	Laki-Laki
	5

	8
	Putri Miranda
	Perempuan
	5

	9
	Rakha Atha Islami Nugraha
	Laki-Laki
	5

	10
	Robbi Syahril Ramadhan
	Laki-Laki
	5

	11
	Raditya Putra Kurniawan
	Laki-Laki
	5

	12
	Shafina Athala Arsaid
	Perempuan
	5



Tabel 3.Informasi Responden Kelompok Kontrol Kelas Yusuf
	No.
	Nama
	Jenis Kelamin
	Usia (Tahun)

	1
	Adlina Huwaida
	Perempuan
	5

	2
	Andika Dwi Kurniawan
	Laki-laki
	5

	3
	Bagus Aji Prayogo
	Laki-laki
	5

	4
	Dewi Prabaningrum
	Perempuan
	5

	5
	Fadel Galang Herlambang
	Laki-laki
	5

	6
	Favian Erza Ismawan
	Laki-laki
	5

	7
	Ihsan Syaputra Al Fathoni
	Laki-laki
	5

	8
	Karin Novinska Puspasari
	Perempuan
	5

	9
	Mifthahul Akhyar
	Laki-laki
	5

	10
	Meiza Aditya Setiawan
	Laki-laki
	5

	11
	Naufal Faiz Heriyanto
	Laki-laki
	5

	12
	Najeela Sabrina Aleesya
	Perempuan
	5


3.2 Analisis Data Pretest dan Postest
Data pretest yang didapat akan digunakan untuk mengetahui apakah tingkat kemampuan Literasi Dini siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda atau sama. Data pretest dari masing-masing kelas terdiri dari 12 siswa. Dalam penelitian ini menggunakan jenis pretest-postest control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, kemudian masing-masing diberi pretest untuk mengetahui perbedaan keadaan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.Hasil pretest yang baik adalah jika nilai antara dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.

Tabel 4.Desain Penelitian
	KI
	5.58
	X
	7.58

	K2
	5.50
	
	6.58


Pengaruh perlakuan adalah: (O2-O1)-(O4-O3)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh perlakuan dalam penelitian ini sebesar (2)-(1.08)= 0.92. Sehingga selisih nilai antara kelas yang satu dengan yang lain masing-masing anak sebesar 0.92
Tabel 5. Nilai Maksismum, Nilai Minimum, dan Rerata (Pretest dan Postes) untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	Tes Awal (Pretest)
	Tes Akhir (Postes)

	
	N
	Nilai Maksimum
	Nilai Minimum
	Rerata
	Nilai Maksimum
	Nilai Minimum
	Rerata

	Kelompok Eksperimen
	12
	7
	3
	5.58
	9
	5
	7.58

	Kelompok Kontrol
	12
	7
	4
	5.50
	9
	5
	6.58



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi dari dua kelompok tersebut sama yaitu tujuh. Sedangkan untuk nilai minimum sedekit berbeda yaitu tiga dan empat.Untuk nilai rata-rata kelompok eksperimen yaitu sebesar 5.58 dan untuk kelompok kontrol sebesar 5.50.
3.3 Uji Validitas 
Pengolahan data yang digunakan adalah SPSS 16 yang menerangkan bahwa pertanyaan dikatakan valid apabila nilai dari r hitung (corrected item-total) > r tabel, dan sebaliknya pertanyaan dikatakan tidak valid apabila r hitung corrected item-total) < r tabel. Pada penelitian ini r tabel sebesar 0.3610 dengan signifikasi 5 %.


3.4Uji Reabilitas
Uji ini digunakan untuk menguji seberapa erat hubungan antar variabel independen dan dependen. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas
	Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.758
	10




	


Setelah melakukan perhitungan oleh SPSS, diperoleh nilai Cronbach Alpha 0.758 yang berarti lebih besar dari 0.60, maka instrument dalam kuesioner dikatakan reliabel.
3.5Analisis Hasil Jawaban Pretest
Tabel 7. Hasil Jawaban Pretest
	Indikator
	Item Pertanyaan
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	
	Presentase Jawaban Benar
	Presentas Jawaban Benar

	Print Motivation
	Mengetahui bentuk dari buku
	91.67 %
(11 anak)
	75 %
(9 anak)

	
	Mengetahui cara atau gaya saat membaca
	100 %
(12 anak)
	100 %
(12 anak)

	Phonological Awareness
	Mengetahui irama dari kata dan suara awalan
	41.67 %
(5 anak)
	33.33 %
(4 anak)

	
	Mengetahui irama dari kata dan suara akhir kata.
	8.33 %
(1 anak)
	16.67 %
(2 anak)

	Vocabulary
	Mengetahui kosakata sehari-hari
	66.67 %
(8 anak)
	75 %
(9 anak)

	Narrative Skills
	Dapat memahami cerita dan menyampaikan kembali
	33.33 %
(4 anak)
	25 %
(3 anak)

	
	Mengetahui tingkat konsentrasi dan pemahaman kosakata
	41.67 %
(5 anak)
	33.33 %
(4 anak)

	Print Awareness
	Memahami informasi cetak di lingkungannya
	50 %
(6 anak)
	50 %
(6 anak)

	Letter Knowledge
	kemampuan mengenali huruf
	66.67 %
(8 anak)
	75 %
(9 anak)

	
	Kemampuan mengetahui perbedaan tiap huruf.
	58.33 %
(7 anak)
	66.67 %
(8 anak)



Pertanyaan pada indikator print motivation soal nomor satu mengukur seberapa jauh para siswa mengetahui tentang bentuk “cetak” dari buku. Sedangkan pertanyaan pada soal nomor dua bertujuan untuk mengetahui apakah para siswa dapat memperagakan atau memparodikan bagaimana kegiatan membaca dengan melihat gambar.
Berdasarkan tabel pretest di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa di kelas eksperimen sebayak 91.67 % siswa mengetahui bentuk dari buku.Mereka dapat membedakan melalui gambar atau secara cetak (print).Sedangkan untuk kelas kontrol hanya 75 % siswa yang mengetehui.Untuk pertanyaan nomor dua baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol menjawab benar sebesar 100 %. Hal ini menunjukan bahwa para siswa paham betul akan gaya memparodikan kegiatan membaca.
Pertanyaan pada indikator Phonological Awerenessuntuk mengetahui apakah para siswa paham akan fonem (irama kata) baik itu suara awal kata ataupun bunyi fonem di akhir kata. Dari data di atas dapat dilihat bahwa pertanyaan nomor tiga pada kelas eksperimen para siswa yang menjawab benar sebayak 41.67 % dan di kelas kontrol sebesar 33.33%, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa para siswa di kedua kelas masih kurang memahami tentang fonem pada bagian suara awal kata.
Sedangkan untuk pertanyaan nomor empat tentang fonem di akhir kata sebayak 8.33 % siswa di kelas eksperimen menjawab benar dan di kelas kontrol yang menjawab benar sebayak 16.67 %.Sama dengan pertanyaan pada soal sebelumnya, pada soal ini pun dapat disimpulkan bahwa siswa sangat belum memahami tentang fonem.
Pada soal nomor lima didapatkan data sebesar 66.67 % siswa pada kelas eksperimen menjawab benar dan sebesar 75 % siswa di kelas kontrol juga menjawab benar. Hal ini menunjukan bahwa kosakata  dalam kegiatan sehari-hari para siswa cukup baik dilihat dari data yang ada.
Pertanyaan pada indikator Narrative Skills pada soal nomor enam mengukur seberapa jauh para siswa dapat memahami cerita yang telah disampaikan dan mampu untuk menyampaikan kembali dengan cara menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa di kelas eksperimen sebesar 33.33% menjawab benar, sedangkan siswa di kelas kontrol yang menjawab benar sebesar 25 %.
Soal nomor tujuh bertujuan untuk mengukur tingkat konsentrasi dan pemahaman para siswa terhadap kosakata yang telah disampaikan.Siswa di kelas eksperimen sebesar 41.67 % menjawab benar dan pada kelas kontrol para siswa yang menjawab benar sebesar 33.33 %.
Pada indikatorPrint Awareness soal yang diberikan baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol sebesar 50 % siswa menjawab benar.Separuh siswa dari masing-masing kelas menjawab benar pada soal yang bertujuan untuk mengetahui apakah para siswa memahami informasi cetak atau visual yang ada di lingkungannya.
Indikator terakhir adalah letter knowledge.Pada soal nomor sembilan dapat dilihat bahwa sebesar 66.67 % siswa dari kelas eksperimen menjawab benar dan untuk kelas kontrol siswa yang menjawab benar sebesar 75 %.Pada soal ini dapat dilihat kemampuan para siswa dalam mengenali huruf tidak terlalu buruk.
Pada soal terakhir yaitu soal nomor sepuluh yang bertujuan untuk mengetahui apakah para siswa dapat membedakan huruf satu dengan huruf lainnya yang hamper serupa. Hasil yang didapatkan adalah sebesar 58.33 % siswa pada kelas eksperimen menjawab benar sedangkan di kelas kontrol siswa yang menjawab benar sebesar 66.67 %.Berdasarkan data yang ada dapat di simpulkan bahwa kemampuan siswa dalam mengenali dan mebedakan huruf cukup baik.

3.6Analisis Hasil Jawaban Postest

Tabel 8. Hasil Jawaban Postest
	Indikator
	Item Pertanyaan
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	
	Presentase Jawaban Benar
	Presentas Jawaban Benar

	Print Motivation
	Mengetahui bentuk dari buku
	100 %
(12 anak)
	91.67 %
(11 anak)

	
	Mengetahui cara atau gaya saat membaca
	100 %
 (12 anak)
	91.67 %
(11 anak)

	Phonological Awareness
	Mengetahui irama dari kata dan suara awalan
	66.67 %
(8 anak)
	50 %
(6 anak)

	
	Mengetahui irama dari kata dan suara akhir kata.
	50 %
(6 anak)
	41.67 %
(5 anak)

	Vocabulary
	Mengetahui kosakata sehari-hari
	100 %
(12 anak)
	100 %
(12 anak)

	Narrative Skills
	Dapat memahami cerita dan menyampaikan kembali
	58.33 %
(7 anak)
	33.33 %
(4 anak)

	
	Mengetahui tingkat konsentrasi dan pemahaman kosakata
	66.67 %
(8 anak)
	33.33 %
(4 anak)

	Print Awareness
	Memahami informasi cetak di lingkungannya
	50 %
(6 anak)
	66.67 %
(8 anak)

	Letter Knowledge
	kemampuan mengenali huruf
	91`.67 %
(11 anak)
	75 %
(9 anak)

	
	Kemampuan mengetahui perbedaan tiap huruf.
	75 %
(9 anak)
	75 %
(9 anak)



Pertanyaan pada indikator print motivation mengukur seberapa jauh para siswa mengetahui tentang bentuk “cetak” dari buku. Sedangkan pertanyaan pada soal nomor berikutnya  untuk mengetahui apakah para siswa dapat memparodikan bagaimana kegiatan membaca melalui gambar yang benar.
Berdasarkan tabel postest di atas ditarik kesimpulan bahwa siswa di kelas eksperimen sebayak 100 % mengetahui bentuk dari buku. Mereka dapat membedakan melalui gambar atau secara cetak (print).Sedangkan untuk kelas kontrol hanya 91.67 % siswa saja yang mengetahui.Pada pertanyaan ini baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol mengalami kenaikan nilai.
Untuk pertanyaan nomor dua baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol memiliki persentase jawaban yang sama seperti soal sebelumnya, yaitu 100 % untuk kelas eksperimen dan 91.67 % untuk kelas kontrol. Pada kelas eksperimen mengalami peningkatan, sedangkan untuk kelas kontrol justru mengalami penurunan. Dapat disimpulkan pada indikator Print Motivation treatmen yang diberikan pada kelas eksperimen berhasil sehingga pada nilai postest mengalami peningkatan dari nilai pretest sebelumnya. 
Pertanyaan pada indikator Phonological Awareness untuk mengetahui apakah para siswa paham akan fonem (irama kata) baik itu suara awal kata ataupun bunyi fonem di akhir kata. Dari data di atas dapat dilihat pada pertanyaan nomor tiga pada kelas eksperimen para siswa yang menjawab benar sebayak 66.67 % dan di kelas kontrol sebesar 50 %.Sedangkan untuk pertanyaan nomor empat tentang fonem di akhir kata sebayak 50 % siswa di kelas eksperimen menjawab benar dan di kelas kontrol yang menjawab benar hanya sebayak 41.67 %.Walaupun dilihat dari segi angka persentase yang tidak terlalu tinggi, namun pada indikator ini juga mengalami peningkatan dibandingkan pada saat pretest.
Pada soal nomor lima sebesar 100 % siswa pada kelas eksperimen menjawab benar dan sama halnya juga dengan kelas kontrol yang menjawab benar sebesar 100 %. Hal ini menunjukan bahwa kosakata  dalam kegiatan sehari-hari para siswa sangat baik dilihat dari data yang ada. Pada indikator ini pun juga mengalami kenaikan nilai dibandingkan pada saat pretest baik di kelas eksperimen ataupun kelas kontrol.
Pertanyaan pada indikator Narrative Skills di soal nomor enam mengukur seberapa jauh para siswa dapat memahami cerita yang telah disampaikan dan mampu untuk menyampaikan kembali dengan cara menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa di kelas eksperimen  mengalami peningkatan nilai dari 33.33% siswa yang menjawab benar menjadi 58.33 %, sedangkan siswa di kelas kontrol yang sebelumnya menjawab benar sebesar 25 % pada saat postest menjadi 33.33%..
Soal nomor tujuh bertujuan untuk mengukur tingkat konsentrasi dan pemahaman para siswa terhadap kosakata yang telah disampaikan. Siswa di kelas eksperimen sebesar 66.67 % menjawab benar, berdasarkan data jumlah ini meningkat dibandingkan pada saat pretest dan pada kelas kontrol para siswa yang menjawab benar sebesar 33.33 % masih sama pada saat pretest.
Pada indikator Print Awareness,soal yang diberikan pada kelas eksperimen sebesar 50 % siswa menjawab benar, persentase ini tidak mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pretest sebelumnya. Sedangkan jumlah persentase di kelas kontrol justru mengalami kenaikan  menjadi  66.67 %.
Indikator terakhir adalah letter knowledge.Pada soal nomor sembilan dapat dilihat bahwa sebesar 91.67%  siswa dari kelas eksperimen menjawab benar. Sedangkan untuk kelas kontrol siswa yang menjawab benar sebesar 75 % masih sama seperti persentase pada saat pretest. Pada soal ini dapat dilihat kemampuan para siswa kelas eksperimen dalam mengenali huruf mengalami peningkatan.
Sedangkan pada soal terakhir yaitu soal nomor sepuluh bertujuan untuk mengetahui apakah para siswa dapat membedakan huruf satu dengan huruf lainnya yang hampir serupa. Hasilnya didapatkan bahwa sebesar 75 % siswa pada kelas eksperimen menjawab benar sedangkan di kelas kontrol siswa yang menjawab benar juga sama yaitu sebesar 66.67 % siswa. Berdasarkan data yang ada dapat di simpulkan bahwa kemampuan siswa dalam mengenali dan mebedakan huruf cukup baik.Dan pada masing-masing kelas juga mengalami peningkatan.
3.7 Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang diteliti berdistribusi normal ataukah tidak sehingga analisis dengan uji homogenitas, uji T-test dan uji Mann Whitney dapat dilakukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan uji analisis normalitas data dengan menggunakan kriteria  Kolmogorov smirnov dengan bantuan program SPSS 16. Adapun rumusan hepotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

H0: Skor pretes berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
H1: Skor pretes berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Berdasarkan rumusan hipotesis tersebut, dengan taraf signifikansi 0.05, kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansinya > 0.05 maka data berdistribusi normal dan H1 diterima, sedangkan jika nilai signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal dan H1 ditolak.

Berikut ini peneliti sertakan data uji normalitas untuk kelas eksperimen dan juga kelas kontrol pada saat pretest menggunakan SPSS 16.
Tabel 9.Tabel Uji Normalitas Pretest
Tests of Normality
	KELOMPOK
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	NILAI
	kelompok eksperimen
	.215
	12
	.132
	.903
	12
	.172

	
	kelompok kontrol
	.235
	12
	.067
	.886
	12
	.106



Berdasarkan data di atas, hasil signifikansi uji normalitas kelompok eksperimen sebesar 0.132 yang berarti signifikan dan H1 diterima (0.132 > 0.05) sehingga data di kelompok eksperimen berdistribusi normal.Sedangkan hasil signifikansi uji normalitas kelompok kontrol sebesar 0.067 yang berarti signifikan dan untuk kelas kontrol H1 juga diterima (0.067 > 0.05) sehingga data di kelompok kontrol berdistribusi normal.
Berikut ini data uji normalitas untuk kelas eksperimen dan juga kelas kontrol pada saat postest menggunakan SPSS 16.
Tabel 10.Tabel Uji Normalitas Postest
	KELOMPOK
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	NILAI
	kelompok eksperimen
	.233
	12
	.071
	.864
	12
	.055

	
	kelompok kontrol
	.215
	12
	.132
	.903
	12
	.172


Berdasarkan data di atas, hasil signifikansi uji normalitas kelompok eksperimen sebesar 0.071 yang berarti signifikan dan H1 diterima (0.071 > 0.05) sehingga data di kelompok eksperimen berdistribusi normal.
Sedangkan hasil signifikansi uji normalitas kelompok kontrol sebesar 0.132 yang berarti signifikan dan untuk kelas kontrol H1 juga diterima (0.132 > 0.05) sehingga data di kelompok kontrol berdistribusi normal.
3.8 Uji Homogenitas Pretest dan Postest
Uji Homogenitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa sekumpulan data yang diteliti berasal dari populasi yang tidak jauh keragamannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16, dengan One Way ANOVA Untuk Menguji homogenitas data dengan kriteria pengujian Kolmogorov Smirnov.Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

H0 : Varian skor kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama
H1 :  Varian skor kelas eksperimen dan kelas kontrol sama

Dalam hal ini jika nilai signifikansi < 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari kedua kelompok tersebut tidak homogen atau tidak sama dan H1 ditolak. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka dikatakan varian dari kedua kelompok tersebut adalah homogen atau sama dan H1 diterima.

Berikut ini peneliti sertakan data uji homogenitas pada saat Pretest menggunakan SPSS 16.
Tabel 11.Tabel Uji Homogenitas Pretest
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.948
	1
	22
	.177



Berdasarkan data di atas, hasil signifikansi uji homogenitas pada saat pretes sebesar 0.177 yang berarti signifikan dan H1 diterima (0.177 > 0.05) sehingga data hasil pretes homogen.
Tabel 12.Tabel Uji Homogenitas Postest
Test of Homogeneity of Variances
Nilai

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.363
	1
	22
	.553



Berdasarkan data di atas, hasil signifikansi uji homogenitas pada saat postes sebesar 0.553 yang berarti signifikan dan H1 diterima (0.553 > 0.05) sehingga data hasil postest homogen.
3.9 Pengujian Hipotesisdengan t-test
Independent samples T-test atau uji t bebas digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari kedua kelompok sampel yang independen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16.
Adapun rumusan hepotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
H0 :Tidak ada pengaruh antara storytelling dan permainan kata terhadap kemampuan literasi dini siswa TK YGWS Semarang.
H1 : Ada pengaruh antara storytelling dan permainan kata terhadap kemampuan literasi dini siswa TK YGWS Semarang.
Dalam hal ini jika t hitung > t tabel, maka dikatakan bahwa ada pengaruh antara storytelling dan permainan kata terhadap kemampuan literasi dini siswa TK YGWS Semarang atau H1 diterima.Jika nilai t hitung < t tabel, maka dikatakan bahwa tidak ada pengaruh antara storytelling dan permainan kata terhadap kemampuan literasi dini siswa TK YGWS Semarang atau H1 ditolak.

Pada penelitian ini diketahui bahwa t hitung = 2,074, didapatkan dari perhitungan t tabel dengan derajat kebebasan = (12+12-2) = 22. Dengan α = 5%.

Dari perhitungan t-test pada pretest diperoleh t hitung < t tabel yaitu 0.197 < 2.074, maka H1 ditolak.Jadi tidak ada pengaruh atau tidak berpengaruh signifikan. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari nilai yang sama pada awal pembelajaran.Sedangkan hasil perhitungan t-test pada posttest diperoleh t hitung > t tabel yaitu 2.103 > 2.074, maka H1 diterima. Jadi ada pengaruh atau berpengaruh signifikan. 
Tabel 13Tabel Uji Hipotesis
	
	Eksperimen
	Kontrol

	Mean
	7.58
	6.58

	N
	12
	12

	t hitung
	2.103

	Analisis
	t hitung > t tabel

	Keterangan
	Eksperimen > Kontrol



Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh nilai t hitung sebesar 2.103, sedangkan telah diketahui bahwa t tabel sebesar 2.074. Sehingga t hitung > t tabel ( 2.103> 2.074) dan dapat disimpulkan bahwa storytelling dan permainan kata berpengaruh terhadap kemampuan literasi dini siswa TK YGWS.
3.10 Uji Matched Group t-test
Matched group T-test digunakan untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan rata-rata atau pengaruh antara dua keadaan sampel yang berhubungan, yaitu keadaan dimana sebuah sampel mengalami dua perlakuan yang berbeda yaitu kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Adapun rumusan hepotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
H0 : Rata-rata nilai kemampuan literasi dini sebelum treatment sama dengan rata-rata  nilai kemampuan literasi dini setelah treatment.(µ1=µ2)
H1 : Rata-rata nilai kemampuan literasi dini sebelum treatment berbeda dengan rata-rata  nilai kemampuan literasi dini setelah treatment.(µ1≠µ2)
Hasil penghitungan menunjukan bahwa rata-rata nilai kemampuan literasi dini setelah dilakukan treatment sebesar 7.5833 sedangkan rata-rata nilai kemampuan literasi dini sebelum dilakukan treatment sebesar 5.5833.Jadi terdapat perbedaan nilai rata-rata sebesar 2.00 (7.5833 - 5.5833 = 2.00), dan untuk mengetahui apakah perbedaan ini signifikan secara statistik dapat dilihat pada nilai t dengan probalitas sebesar 0.001. Karena probalitas dibawah 0.05, maka hipotesis  nol ditolak yang berarti terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan literasi dini antara sebelum dan sesudah dilakukan treatment, dengan kata lain berarti ada pengaruh antara pemberian treatment dengan kemampuan literasi dini siswa.
3.11 Analisis Perbandingan
Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas dapat diketahui pengaruh storytelling dan permainan kata terhadap kemampuan literasi dini siswa TK YGWS Semarang. Hal ini seperti yang terlihat pada hasil perhitungan statistik bahwa kelompok ekperimen mengalami pengaruh dengan kenaikan nilai postest yang signifikan.
Tabel 14.Tabel Analisis Perbandingan

Pada tahap awal sebelum dilakukan treatmen apapun, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memulai dengan kemampuan awal yang tidak jauh berbeda sehingga kemampuan dianggap setara (lihat bagan pretest).Setelah dilakukan treatmen selama tiga minggu ada kenaikan kemampuan litarasi dini di kedua kelompok tersebut.Kenaikan nilai ini dikarenakan kedua kelompok tetap menerima pembelajaran formal dari guru selain treatmen yang dilakukan peneliti yang hanya diberikan kepada kelompok eksperimen. Dilihat dari bagan diatas pada hasil postest kelompok eksperimen mengalami kenaikan lebih banyak dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen mangalami kenaikan sebanyak 24% dibandingkan pada saat pretest, atau jika dirata-rata setiap anak pada kelas eksperimen mengalami kenaikan sebanyak 2%.
4. Simpulan

Dari penelitian eksperimen yang telah dilakukan dapat disimpulan bahwa:
1. Ada perbedaan antara siswa yang menerima perlakuan storytelling dan permainan kata dengan siswa yang tidak mendapatkan perlakuan. Siswa yang mendapatkan perlakuan mengalami peningkatan dalam kemampuan berliterasi lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan perlakuan.
2. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tiap anak pada kelas eksperimen rata-rata mengalami kenaikan kemampuan literasi dini sebanyak 2% atau dengan kata lain kelas eksperimen secara global mengalami peningkatan sebesar 24 %.
3. Storytelling dan permainan kata yang disampaikan kepada siswa dapat merangsang sistem motorik halus otak sehingga dapat memahami isi cerita dan pembelajaran yang disampaikan melalui permainan.
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